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Penelitian ini dilatar belakangi oleh thread lift kecantikan di Tulungagung
dengan berbagai macam alasan yakni, melakukan thread lift hanya diambil dari
nilai estetiknya saja, dan melakukan thread lift sebagai rekonstruksi kembali bagian
tubuh yang cacat akibat kecelakaan. Tulungagung merupakan salah satu lokasi yang
melayani operasi thread lift dengan ditangani oleh dokter spesialis rekonstruksi dan
estetika.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses Thread Lift di
Tulungagung?, 2) Bagaimana manfaat dan dampak bagi pasien Thread Lift
Perspektif Pakar Medis di Tulungagung?, 3) Bagaimana ketetapan hukum
melakukan Thread Lift Kecantikan Perspektif Ulama di Tulungagung?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan empiris. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa
wawancara. Sedangkan tahap yang dilakukan dalam penelitian ini yakni tahap
persiapan, pelaksanaan, tahap analisis data dan terakhir yaitu tahap pelaporan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa : 1). Proses Thread lift di Tulungagung yang
diterapkan oleh pakar medis yaitu narasumber penelitian sudah sesuai dengan
prosedur, yang mana proses tersebut disesuaikan dengan kebutuhan pasien. Thread
lift kecantikan di Tulungagung yang dilakukan oleh pasien yang menjadi responden
didasari oleh dua alasan dari masing-masing responden yaitu; Pertama, dengan
keluhan adanya cacat dibagian daun telinga dikarenakan kecelakaan yang pernah
dialami, Kedua, dengan keluhan bahwa pipi yang mulai kendor dan adanya garis
halus karena faktor usia. 2) Manfaat dan dampak thread lift dalam pandangan pakar
medis yang menjadi narasumber yaitu, tentunya memberikan efek jangka panjang
dan minim sekali efek samping, tetapi ketika pasca operasi pasien dianjurkan untuk
melakukan perawatan, menjaga pola hidup sehat dan jika perlu melakukan
konsultasi pasca operasi. 3) Ketetapan hukum thread Ilift kecantikan di
Tulungagung menurut Ulama Tulungagung yaitu Ulama NU dan Muhammadiyah
yang menjadi narasumber, bahwa thread lift termasuk ke dalam kategori mengubah
ciptaan Allah bukan tabarruj, dan hukumnya haram. Tetapi ada pendapat berbeda
mengenai kebolehan melakukan thread lift, narasumber ulama NU mengatakan
menjadi sebuah kebolehan ketika thread lift ini dilakukan dengan alasan ketika
seseorang diharuskan untuk merekonstruksi kembali bagian tubuhnya yang
mengalami cacat fisik, dan narasumber ulama Muhammadiyah mengatakan bahwa
kebolehan melakukan thread lift ketika alasan tersebut didasari oleh seseorang yang
memang benar-benar dalam kondisi darurat misalnya setelah kecelakaan, dan
seorang istri yang ingin tampil cantik semata-mata hanya untuk menyenangkan
suami.
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ABSTRACT

Lusiana Ayu Ningtiyas, NIM 1210293065,Thread Lift Beauty body parts in the
Perspective of Medical Experts and Scholars in Tulungagung District, UIN Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023, Supervisor: Dr. Ahmad Musonnif, M.H.I.
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This research was motivated bythread lift beauty in Tulungagung for various
reasons namely, doingthread lift only taken from its aesthetic value, and dothread
lift as the reconstruction of body parts disabled as a result of an accident.
Tulungagung is one of the locations serving operationsthread lift handled by a
specialist in reconstruction and esthetics.

The focus of this research are: 1) How is the processThread Lift in
Tulungagung ?, 2) What are the benefits and impacts on patientsThread Lift
Perspective of Medical Experts in Tulungagung?, 3) How do legal provisions
doThread Lift Beauty Perspective of Ulama in Tulungagung?

The research method used by researchers is a qualitative research method
with an empirical approach. Data collection techniques in this study were
interviews. While the stages carried out in this study were the preparation stage,
implementation, data analysis stage and finally the reporting stage. The results of
this study indicate that: 1). ProcessThread lift in Tulungagung which is
implemented by medical experts, namely research sources in accordance with the
procedure, in which the process is adjusted to the needs of the patient.Thread lift
beauty in Tulungagung performed by patients who are respondents based on two
reasons from each respondent, namely; First, with a complaint that there is a defect
in the earlobe due to an accident that has been experienced. Second, with a
complaint that the cheeks are starting to sag and there are fine lines due to age. 2)
Benefits and impactsthread lift In the view of the medical experts who were the
informants, of course, it has long-term effects and minimal side effects, but when
post-surgery patients are encouraged to carry out treatment, maintain a healthy
lifestyle and if necessary carry out post-operative consultations. 3) Legal
provisionsthread lift beauty in Tulungagung according to Tulungagung Ulama,
namely NU and Muhammadiyah Ulama who were the sources, thatthread lift
including into the category of changing God's creation is nottabarruj, and the law
is unlawful. But there are different opinions regarding the permissibility of
doingthread lift, NU cleric sources said it was permissible whenthread lift this was
done for the reason that when a person is required to reconstruct a part of his body
that has a physical disability, and Muhammadiyah cleric sources say that it is
permissible to do sothread lift when the reason is based on someone who is really
in an emergency, for example after an accident, and a wife who wants to look
beautiful solely to please her husband.
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